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|. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan transaksi narkoba yang cukup tinggi. Menurut
data BNN (2016:16), jumlah pengguna narkoba pada tahun 2014 mencapai 4.022.228 jiwa

sedangkan di tahun 2015 berjumlah 4.098.029 jiwa, artinya terdapat kenaikan sebesar
0.02%. Berdasarkan UU No. 22 Tahun 1997

ang psikotropika pasal 48, 50, dan 51 serta
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globalisasi iMygdalar W satisfaction
(Untung dalam Sarti=agg-15% A Moo N suasana interior
sedemikian rupa agar mampu

mberi perlinduglan, kenyamanan, keamanan dan

menimbulkan rasa betah dalam suasana Mg terjalin dengan lingkungan sekitarnya

(Suptandar, 1999:11).

Panti rehabilitasi narkoba FAN Campus yang berlokasi di Bogor, merupakan panti

rehabilitasi berbasis Therapeutic Community (TC) murni yang telah berdiri sejak tanggal 15
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Oktober 1999. Berdasarkan wawancara terhadap salah satu staf, FAN Campus sudah dikenal
sebagai panti yang profesional dalam menjalani proses rehabilitasi narkoba. FAN Campus
juga membuka pelatihan bagi konselor yang telah diikuti oleh berbagai lembaga rehabilitasi
termasuk BNN. Bentuk arsitektur berupa rumah kayu menjadi ciri khas yang dikenal oleh

masyarakat terutama pegiat di bidang rehabillgasi narkoba. Selama hampir 18 tahun, belum

pernah ada perubahan atau perenov g pada panti rehabilitasi narkoba tersebut.
Hanya saja pada tahun 2010, terjgg®*Dcaa#h fu gerapa ruang terkait penambahan

oy

fasilitas lai

a,. ,

meeting roOMg coorainato artment office, sessi room, inar room,
clinical office, fanT™mgaom el , ’s dini ffcheg tifunctional hall,

bedroom,dan bathroom.

Responden pada penelitian ini adalah residen yang akan ditarik secara random dan
dipilihkan oleh pihak pengelola berdasarkan kebutuhan penulis serta ketersediaan waktu
yang dimiliki oleh residen. Secara kuantitas diambil 40-50% dari seluruh residen yang

berjumlah 12 orang.
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Teknik pengumpulan data terdiri dari studi pustaka, wawancara ke narasumber ahli,
observasi lapangan, mengadakan pengukuran ruang, dokumentasi berupa foto ruangan, dan
wawancara kepada sampel yang sudah di tentukan. Sementara itu teknik analisisnya berupa
triangulasi. Tahap pertama adalah menganalisis hasil observasi lapangan yang berupa data

fisik seperti hasil pengukuran dan temuangemuan di lokasi, selanjutnya menganalisis

respon pengguna yang berupa data waw kemudian menyajikan keduanya dalam

gis tersebut selanjutanya akan

dyasan Untuk Segala Bangsa
narkoba tersebut. FAN Campus
menggunakan metode Therapeutic Community (TC) yaitu metode yaitu sebuah metode
terapi rehabilitasi narkoba yang dikembangkan oleh organisasi sosial bernama Daytop di
New York. Metode ini telah dikenal memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi. Metode TC

menekankan pada aspek kedisiplinan, kepatuhan, dan tanggung jawab. Jumlah residen saat
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ini adalah 12 orang yang terdiri dari 11 laki-laki dan 1 perempuan. Range usia residen pada

panti ini adalah 18-42 tahun. Kapasitas bangunan panti rehabilitasi ini sekitar 100 orang.

Bangunan FAN Campus sudah dirancang sebagai panti rehabilitasi narkoba berbasis

TC sejak awal. Panti ini memiliki 6 bangunan yang terpisah, yaitu guest house, staff house,

primary house, musholla, dorm laki-laki, dangferm perempuan. Guest house saat ini dihuni

 / .
gifsmoking gk

o

berdasarkan jen

edangkan  yellow house digs eon® B residen

srama adalah kamar tidur, kg toilet. Dorm

of the rock berbentuk ru ayumengan dua lantai. Di Odpat empat kelompok yang
terdiri dari dua kamar untuk residen 1 dengan job function khusus. Kamar
tidur memiliki kapasitas delapan orang dengan empat ranjang tingkat. Saat ini ruangan yang
digunakan hanya dua yaitu yard room untuk residen biasa dan statue room untuk residen
khusus. Area kamar mandi dan toilet dipisahkan oleh vanity area. Keduanya terdiri dari

delapan bilik dengan tirai sebagai penutupnya.
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Bangunan ini berbentuk
fasilitas

residen

an ini

difokuska Mg ag™ anterig i o B esuaikan

kebutuhan. m

menghabiskan sebagian hiqUpNykdi dalam ruang. rera mengatur hidupnya sendiri

ffena manusia

kegiatan dan tingkah laku tercermin pada motif-motif dasar yang mendorong dan
bersumber dari unsur dalam diri manusia itu sendiri (Suptandar, 1999:13). Menurut Shah &
Paget (2006:3-4) standar lingkungan fisik dalam panti rehabilitasi TC meliputi: lingkungan

fisik harus nyaman, bersih, dan terawat; kebutuhan fasilitas akan program berupa area yang
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cukup luas; tiap anggota memiliki ruang pribadi yang harus dihormati; residen harus terlibat
dalam merawat dan menjaga keamanan lingkungan; terdapat papan pengumuman untuk
menginformasikan tentang struktur dari komunitas dimana setiap orang dapat

membacanya.

Dalam poin ini akan dianalisis hubungl desain interior dengan metode therapeutic
, meliputi aspek teknis terdiri dari
0 ; aspek fungsional meliputi

\h\ s ori, serta

&

-

(a) (b) ©
Gambar 3. Bukaan dan Penggunaan Lampu di (a) Primary House, (b) Dorm of the Rock, dan (c) Yellow House
Sumber: Data Pribadi, 2017
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Dengan bentuk bangunan yang memiliki banyak bukaan, udara yang masuk kedalam
ruangan menjadi dingin karena lokasi panti yang berada di daerah dataran tinggi. Udara
yang dingin menyebabkan responden R1, R4, dan R5 harus melakukan adaptasi. Suhu
lingkungan akan mempengaruhi psikis manusia (Suma’mur, 2009:159). Menurut Sarwono
(1992:91), udara yang dingin akan mempengaruhi tingkah laku sosial berupa penurunan
agresivitas. Hal ini sesuai dengan jawabgy n R3, R4, dan R5 yang menyatakan
bahwa suhu dingin di FAN Campuyg pe e 7 greka menjadi baik sehingga tidak

mudah emosi.
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Gambar 4. Fasilitas g ®iatan di Family Room
SumbeL iR LgC e T di, 2017

Dengan tingkat fleksibilitas ruang yang rendah, pihak pengelola harus menyediakan

banyak ruang untuk mewadahi aktivitas yang beragam. Ruang-ruang rehabilitasi tersebut

berada di lantai dan bangunan yang berbeda. Hal ini akan memaksa residen agar selalu
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bergerak untuk mencapai ruang-ruang yang sudah di khususkan berdasarkan kelompok

kegiatan.

Pergerakan akibat perpindahan ruang membuat responden R2 dan R3 menganggap

bahwa pemisahan bangunan ini menyebabkan kelelahan. Kedua responden lebih menyukai

satu bangunan dengan fasilitas yang lengkaUntuk responden R1, R4, dan R5 memiliki

pendapat bahwa dengan bangunan pisah akan membuat mereka banyak

anan merupa

o

US =
W terpusat.
@i oo g on multifunctional
hall sebagai center-nya. Wiley (1979" bahwa bentuk simetris pada denah
yang menggunakan konsep denah terDUM™akan memudahkan dalam pengawasan.
Rendahnya visual barrier dapat memberikan peluang bagi tiap residen untuk melihat dan

memperhatikan satu dengan yang lain (seen and be seen), sehingga memudahkan dalam hal

pengontrolan dan pengawasan (Wiley, 1979:180). Hal ini diperkuat dengan jawaban
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responden R3 dan R4 yang merupakan anggota expeditor bahwa denah terbuka
memudahkan mereka untuk mengawasi kegiatan residen. Selain itu, konsep ini dapat
menciptakan interaksi antar residen (Halim, 2010:204, Wiley, 1979:182), sehingga akan
terdorong mutual support dalam kelompok (Wiley, 1979:186). Interaksi inilah yang akan

meminimalisir peluang residen untuk kabur d3ki panti (Wiley, 1979:182).

Jenis akses yang diterapkarMgdisini berupg kses fisik (physical access) yaitu

menciptakan keterbatasan untuk mencapai atau berada pada suatu lingkungan (Carr et al
dalam Carmona, 2003:124). Limitasi akses yang dilakukan disini diawasi langsung oleh

expeditor team dibawah pantauan staf. Selain itu, security juga ditambahkan untuk
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penjagaan dari jarak jauh terutama untuk pengawasan di malam hari. Berikut akan

dijelaskan terakait bentuk pengawasan pada bangunan primary house.
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minimal timbul perasaan kurang sena

Gambar 12. Limitasi Akses (a) L
Sumber:

M
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n (b) d» 2 di Primary House

atau di langgar oleh orang lain.
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dining hall, meja chief, kursi expeditor, serta penggunaan material yang berbeda pada

bangku di front area. Penanda pada teritorialitas menyatakan bahwa area tersebut
dikendalikan oleh seseorang ataupun kelompok (Sarwono, 1992:73). Pembagian teritori

yang jelas dan disepakati dapat meminimalisir adanya agresivitas atau konflik teritorial
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(Sarwono, 1992: 75). Selain itu, terdapat tujuan lain dalam TC terkait teritorialitas yaitu

untuk memudahkan dalam pengawasan (De Leon, 2000:112).

Rasa kepemilikan terhadap ruang ataupun area cukup rendah. Hal ini dikarenakan

oleh pembagian teritorialitas merupakan bagian dari privilege program, sehingga tidak ada

kepemilikan area yang bersifat permanen. Sgf@in sebagai pemenuhan privasi dan interaksi,

paling dii

strata tej

ph publik kel@mpok besar. yaitu antara reside

dengan dengan dukungan lingkungan fisik yang salah satunya adalah visual barier.
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Tabel 1. Hubungan Luasan Bukaan dan Karakter Kegiatan

Pembagian Area Total Luasan Aktivitas Sosial
Bukaan

area untuk semua residen dan staf
berkumpul serta berinteraksi

area berinteraksi yang lebih terbatas seperti
Depan 62 m?2 hanya untuk middle up members, mayor,
F%an pengunjung

Lantai satu 85 m?

Lantai dua

Belakang

Lantai tiga

arti bagi seseorang (mangunwijaya,

2017), panti rehabilitasi narkoba sebaiknya menerapkan warna-warna cerah serta
menggunakan material alami. Selain itu tampilan lingkungan fisik di-setting menyerupai
rumah bukan seperti rumah sakit, sehingga mereka akan lebih nyaman untuk tinggal dan

menjalani program.
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FAN Campus terkenal sebagai panti rehabilitasi narkoba yang bercirikan rumah kayu.
Bentuk khas rumah kayu dapat ditemukan pada primary house dan dorm of the rock. Bentuk
rumah kayu menciptakan perasaan yang nyaman dan menyenangkan bagi responden R1,
R2, R3, dan R5, sedangkan responden R4 awalnya merasa takut namun saat ini sudah

terbiasa.

ddengan adanya suara terseb Rl age
‘ expeditor teq ﬁ
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Sumbe

Gambar

afOlong dirinya

akan saling MMagolong satuMleng@n lain, dan secara tidak langglfing akan

sendiri. Dengan intera akan menciptakan i Ingga terjadi mutual

pemberian r#hg-ruang pribadi bagi residen yang

support. Privasi juga berperan dala
memiliki jabatan khusus pada struktur program. Mereka yang terpilih adalah residen dengan
integritas baik dalam berkelompok sehingga dapat dipercaya untuk mengelola kebutuhan
dalam rumah. Selain itu, privasi juga membantu untuk melindungi residen dari gangguan

lingkungan luar yang akan mengganggu berlangsungnya program rehabilitasi.
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Untuk mendukung terciptanya mutual support, elemen dari sistem keamanan sangat
dibutuhkan. Dengan bentuk denah terbuka serta penempatan titik-titik pengawasan akan
memaksa residen untuk selalu berada di area sesuai aktivitas yang berlangsung. Dengan
begitu residen tidak mendapatkan peluang untuk menarik diri dari kelompok dan lebih

banyak menghabiskan waktu bersama dengan yang lain untuk menciptakan sense of

community. Pengawasan juga akan mntuk bertanggung jawab dan percaya

diri. Perilaku positif inilah yang /,,, kung

ary utual support dalam kelompok

sehingga proses pembgis

proses

aspek

. oSioN ini @nendukung program denganmiemny e ang-ruang
aktivitas. Aktivitas™8 i @ari aktivitas umum yanga#erdirig egiatan-kegiatan

rehabilitasi dan kegiatan khusus ya i afn berupa keamanan untuk residen

yang mendapatkan tugas menjadi tim P W8S dan penjaga. Respon lingkungan fisik
terhadap kegiatan tersebut meliputi ruangan dengan fleksibilitas rendah dan konfigurasi
yang mendukung sistem keamanan. Keduanya memudahkan residen melaksanakan kegiatan

rehabilitasi.

18

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



c. Aspek perilaku. Aspek ini berkaitan dengan psikososial residen terhadap lingkungan
rehabilitasi narkoba. Aspek ini terdiri dari teritori, privasi dan interaksi, serta citra dan
makna. Setting ruang pada bangunan FAN Campus secara tidak langsung memaksa mereka
untuk melakukan komunikasi yang baik lewat interaksi. Setting tersebut disediakan untuk

kebutuhan residen secara struktual progran& dan kelompok rehabilitasi. Residen secara

struktural program difasilitasi area-area Jf@®adiri karena mereka mendapatkan tugas

khusus. Meskipun begitu, merekag v iliki Ty
i 3 ik i gFeraksi. Pegllenuhan ké
_—

BT akan menCiptakan d"‘h pport untuk bersamJ"snsas proses
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